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2.1 Tinjauan Empiris 

Tabell 2.1 Hasil Pelnellitian Telrdahullul 

No Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Novi 

Darmayanti, 

2012 Analisis 

pelrhitulngan 

pajak 

pelrtambahan 

nilai pada CV. 

Sarana 

Telkhnik Kontrol 

Sulrabaya 

Meltodel 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian 

ini adalah 

meltodel 

Delskriptif 

Kulantitatif 

Dari hasil analisis pada 

tahuln 2011 laporan laba 

rulgi dipelrolelh Pajak 

Pelrtambahan Nilai . 

Delngan adanya 

pelrhitu lngan kelmbali 

telrhadap Pajak 

Pelrtambahan Nilai 

(PPN) pada CV. Sarana 

Telknik Kontrol maka 

dapat dikeltahuli 

belsarnya pajak 

pelrtambahan nilai yang 

selharulsnya melnjadi 

belban pelrulsahaan ini. 

Selhingga hasil seltellah 

diadakan pelrhitu lngan 

kelmbali maka laba 

pelrulsahaan melnjadi 

lelbih tinggi jika 

dibandingkan de lngan 

keladaan selmulla. 
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2. Anggita 

Dwi 

Pulrnama 

Sari  

2012 Analisis 

Pelnelrapan 

Pajak 

Pelrtambahan 

Nilai pada PT. 

Apco 

Meltodel 

yang 

digulanakan 

dalam 

pelnellitian 

ini dalah 

meltodel 

kulantitatif 

Dalam seltiap masa 

pajak yang tidak 

dilakulkan pelnyelsulaian 

(Adju lsmelnt) telrhadap 

nilai PPN kellularan dan 

masulkan yang 

dikrelditkan mau lpuln 

PPN masu lkanyang 

dibiayakan kare lna 

seltiap bu llannya 

pelrulsahaan melngalami 

kulrang bayar. 

3. Cindy R.E l 

Laluljan  

2013 Analisis 

pelnelrapan 

pajak 

pelrtambahan 

nilai pada PT. 

Ultara Sakti 

Manado 

Meltodel 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian 

ini adalah 

Delskriftif. 

Pelrhitulngan PPN pada 

pelrulsahaan tellah selsulai 

UlUl PPN No 42 tahu ln 

2009,baik dalam 

pelncatatannya dan 

pellaporannya dalam 

kelwajiban pajak 

pelmbayaran sellalul telpat 

waktul dan tidak pelrnah 

telrlambat dan de lmikian 

julga delngan 

pelnyampaian SPT 

Masa PPN. 
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4. Lily Safitry 2013 Analisis 

pellaporan dan 

pelrhitulnnganpajak 

pelrtambahan 

nilai pada 

CV.Family 

Meltodel 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian 

ini 

adalah 

meltodel 

kulalitatif 

Dalam pelngisian SPT 

Masa PPN u lntu lk 

pellaporan masih 

telrdapat kelkelliru lan 

selpelrti adanya 

pelmbeltullan 

5. Shanti 

Whaskita 

2013 Pelnelrapan 

Akulntansi 

Pajak 

Pelrtambahan 

Nilai pada PT. 

Indoprima 

Gelmilang 

Meltodel 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian 

ini 

adalah 

meltodel 

delskriptif 

Pada Seltiap akhir bu llan 

PT. Indoprima 

Gelmilang melmbulat 

julrnal Pelnultulp ulntulk 

melnultulp pelrkiraan 

PPN, Dan ju lga, pada 

pelrulsahaan dalam 

mellakulkan pelncatatan 

akulntasi PPN atas 

transaksi pelmbellian dan 

pelnjulalan telrnyata 

pelrulsahaan pelrulsahaan 

suldah melnyajikan 

delngan jellas dan 

lelngkap. 
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6. Annel 

Fharadilah 

Pultri  

2013 Pelrhitulngan, 

Pelncatatan,dan 

Pellaporan Pajak 

Pelrtambahan 

Nilai belrdasarkan 

pelratulran 

pelrpajakan dan 

SAK yang 

belrlakul 

Analisis 

delskriptif 

Pelrhitulngan yang 

dilakulkan pihak 

pelrulsahaan adalah 

delngan mellakulkan 

pelrhitu lngan delngan 

celrmat karelna ju lmlah 

yang melnjadi DPP 

culkulp belsar. Dari hasil 

pelrhitu lngan sellanju ltnya 

dilakulkan pelncatatan 

belsarnya Pajak 

Pelrtambahan Nilai yang 

haruls   dibayar. 

Pelncatatan PPN yang 

dilakulkan olelh PT 

Badak NGL Bontang 

suldah selsulai SAK yang 

belrlakul. Pelnelrapan 

PPN yang te llah 

ditelrapkan olelh PT 

Badak NGL Bontang 

tellah selpelnulhnya 

melngikulti pelratulran 

pelrulndang ulndangan 

pelrpajakan yang 

belrlakul. Namu ln, dalam 

pellaporannya 

pelrulsahaan masih 

selring mellakulkan 

keltelrlambatan. 
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7. Anggraini 

Darisel 

2014 Analisis 

Akulntansi Pajak 

Pelrtambahan 

Nilai pada PT 

XYZ 

meltodel 

pelnellitian 

dokulmelntasi 

Hasil pelnellitian 

melmpelrolelh 

kelsimpullan bahwa 

pelrhitu lngan aku lntansi 

pajak pelrtambahan nilai 

yang ada melnggulnakan 

sistelm pelrhitulngan PK 

– PM (Pajak Ke llularan 

dan Pajak Masu lkan) 

selhingga dapat delngan 

muldah melnelntu lkan 

belsar pajak yang akan 

dibayar olelh 

pelrulsahaan dan 

kelmuldian 

melmbandingkan 

pelrhitu lngan pelrulsahaan 

dan pelrhitulngan pajak. 

Ini diselbabkan adanya 

transaksi yang tidak 

dapat diaku li olelh pajak 

namuln diakuli olelh 

pelrulsahaan. 
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8. Fadhilah 

Rachmawati 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Pelnelrapan 

Pajak 24 

Pelrtambah 

Nilai Pada CV 

Top Teln 

Tobacco 

Meltodel 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian 

ini adalah 

meltodel 

delskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melkanismel pelrhitu lngan 

dan pelncatatan yang 

dilakulkan CV. Top Teln 

Tobacco suldah selsulai 

delngan pelratulran 

pelrpajakan yang 

belrlakul. Teltapi, 

melkanisme l pelnye ltoran 

dan pellaporan yang 

dilakulkan CV. Top Teln 

Tobacco bellulm selsulai 

delngan pelratulran 

pelrpajakan kare lna 

melngalami 

keltelrlambatan. 
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9. Oraka 

Azulbikel elt 

al 

2017 Pelngarulh Pajak 

Pelrtambahan 

Nilai pada 

Pelrelkonomian 

Nigelria. 

Delsain 

pelnellitian 

elx post facto 

diadopsi 

ulntulk 

pelnellitian 

ini 

Dalam melngulkulr 

elkonomi Nigelria, 

Produlk Domelstik Bru lto 

(PDB), Pelndapatan Pelr 

Modal (PCI) dan 

Pelndapatan Total (TR) 

digulnakan dalam 

pelnellitian u lntulk 

pelriodel 2003 hingga 

2015. Meltodel data 

selkulndelr diadopsi 

dalam melmpelrolelh data 

pajak pelrtambahan 

nilai, pelndapatan kotor 

produlk domelstik, 

pelndapatan pelr modal 

dan pelndapatan total. 

Data ini dipelrolelh dari 

bulleltin statistik CBN, 

Kelmelntelrian Kelulangan 

Feldelral Inland Re lvelnulel 

Selrvicels, dan ju lrnal. 

Data yang dipe lrolelh 

dianalisis de lngan 

melnggulnakan analisis 

relgrelsi seldelrhana. 

Telmulan melnulnjulkkan 

bahwa pajak 

pelrtambahan nilai tidak 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap produlk 
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Domelstik Bru lto 

pelrelkonomian Nige lria. 

Ditelmulkan julga bahwa 

PPN melmiliki 

hulbulngan nelgatif 

delngan pelndapatan pelr 

modal. PPN me lmiliki 

hulbulngan positif 

delngan total 

pelndapatan pelmelrintah 

Feldelral Nigelria. 

Implikasi dari te lmulan 

ini adalah bahwa 

elkonomi Nigelria akan 

melngalami 

pelrkelmbangan yang 

lambat melskipu ln PPN 

melmiliki elfelk positif 

pada pelningkatan 

pelndapatan. Pe lnelliti 

melrelkomelndasikan 

bahwa pelmelrintah 

Nigelria haru ls 

melnelrapkan kelbijakan 

fiskal yang akan 

melningkatkan invelstasi 

di bidang pelrtanian, 

indulstri dan telknologi.  
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10. Kaisa 

Alavulotulnki 

elt al 

2017 Dampak 

Pelnelrapan Pajak 

Pelrtambahan 

Nilai telrhadap 

Keltimpangan dan 

Pelndapatan 

Pelmelrintah. 

Meltodel 

delskriptif 

Pelnellitian melnyajikan 

relgrelsi elfelk teltap 

nelgara konvelnsional 

dan analisis variabe ll 

instru lmelntal, di mana 

adopsi PPN 

diinstru lmelntasikan 

melnggulnakan nilai 

sistelm PPN nelgara 

teltangga selbellulmnya 

selbagai instru lmeln. 

Hasilnya 

melngulngkapkan – 

belrbelda delngan 

pelkelrjaan selbellulmnya – 

bahwa konselkulelnsi 

pelndapatan dari PPN 

bellulm positif. Hasilnya 

melnulnjulkkan bahwa 

keltimpangan be lrbasis 

pelndapatan tellah 

melningkat karelna 

pelnelrapan PPN, 

seldangkan keltimpangan 

konsulmsi teltap tidak 

telrpelngarulh. 
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11. Gracella 

Rawis elt al 

2021 Pelnelrapan 

Akulntansi Pajak 

Pelrtambahan 

Nilai pada CV 

Karya Welnang 

Manado 

Meltodel 

pelnellitian 

delskriptif 

kulalitatif 

pelnellitian melnyatakan 

bahwa pelrulsahaan yang 

ditelliti suldah 

mellakulkan pelmulngultan 

PPN selsulai tarif yang 

belrlakul dan mellakulkan 

pellaporan SPT Masa 

PPN selrta 

pelmbayarannya se lsulai 

delngan UlUl PPN namu ln 

dari selgi waktul masih 

ditelmulkan adanya 

keltelrlambatan. 

Pelmbahasan dalam 

pelnellitian ini cu lkulp 

melndeltail sampai kel 

pelncatatan atas 

keltelrlambatan 

pelnyeltoran dan 

pellaporan SPT. 

(Sulmbelr : http://www.pelngelrtianahli.com/) 
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2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Definisi Pajak 

 Ulndang-Ulndang No. 16 tahuln 2009 manyatakan bahwa pajak adalah: 

kontribulsi  wajib  kelpada  Nelgara  yang  telrultang  olelh  orang  pribadi  ataul  badan 

yang belrsifat melmaksa belrdasarkan delngan ulndang-ulndang, delngan tidak 

melndapat imbalan se lcara langsu lng dan digu lnakan u lntu lk kelpelrlulan nelgara bagi 

selbelsar-belsarnya kelmakmulran rakyat. 

 Pajak melnulrult Prof. Dr Rochmat Soelmitro, SH dalam bu lkulnya Mardiasmo 

(2018: 1) adalah iulran rakyat ke lpada kas Nelgara belrdasarkan Ulndang-Ulndang yang 

dapat dipaksakan delngan tidak melndapat jasa timbal (kontrapre lstasi) yang langsulng 

dapat ditulnjulkan dan yang digulnakan ulntulk melmbayar pelngellularan ulmulm.  

 Belrdasarkan delfinisi diatas, dapat disimpu llkan bahwa telrdapat ulnsulr-ulnsulr 

yang mellelkat dalam pe lngelrtian pajak yaitu l iulran rakyat ke lpada nelgara yang 

dipulngult olelh nelgara kelpada warga Nelgara.  

 Dipulngult belrdasarkan Ulndang-ulndang pajak delngan kelkulatan ulndang- 

ulndang selrta atulran pellaksannaanya.Tanpa ada kontraprelstasi langsulng dalam 

pelmbayaran pajak para pelmbayar tidak melmpelrolelh kontraprelstasi atau l jasa timbal 

balik selcara langsulng. 

 Digulnakan u lntulk melmbiayai pelngellularan-pelngellularan Nelgara, yang bila 

dari pelmasulkannya masih te lrdapat su lrpluls, digu lnakan u lntulk melmbiayai invelstasi 

pulblik. 

2.2.2 Pengertian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

 Pajak Pelrtambahan Nilai me lrulpakan pelngganti dari Pajak Pe lnjulalan hal ini 

diselbabkan karelna Pajak Pelnjulalan dirasa suldah tidak lagi melmadai ulntu lk 

melnampulng kelgiatan masyarakat dan bellulm melncapai sasaran kelbultulhan 

pelmbangulnan,antara lain ulntulk melningkatkan pelnelrimaan nelgara, melndorong 

elkspor, dan pelmelrataan pelmbelbanan pajak. 

 Melnulrult Ulndang-Ulndang No. 42 Tahu ln 2009 telntang pelrulbahan keltiga atas 

Ulndang-Ulndang No. 8 Tahu ln 1983 telntang Pajak Pe lrtambahan Nilai dan Jasa dan 
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Pajak Pelnjulalan atas Barang Melwah, pada bagian u lmulm, Pajak Pelrtambahan Nilai 

adalah pajak konsu lmsi barang dan jasa di Dae lrah Pabelan yang dike lnakan selcara 

belrtingkat di seltiap jalu lr produlksi dan distribu lsi. 

Sulbjelk dan Objelk Pajak Pelrtambahan Nilai : 

a. Sulbjelk Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) 

 Melnulrult Helrrina dan Lili Syafitri (2019) Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) 

melrulpakan pajak tidak langsu lng, artinya pajak yang pada akhirnya dapat 

dibelbankan ataul dialihkan kelpada orang lain ataul pihak keltiga pihak-pihak yang 

melmpulnyai kelwajiban melmulngult, melnye ltor dan mellaporkan PPN telrdiri atas: 

- Pelngulsaha Kelna Pajak (PKP) yang mellakulkan pelnyelrahan barang kelna 

pajak ataul jasa kelna pajak didalam daelrah pabelan dan mellakulkan elkspor 

barang kelna pajak belrwuljuld/ataul barang kelna pajak tidak belrwuljuld/jasa 

kelna pajak. 

- Pelngulsaha Kelcil yang melmilih ulntulk dikulkulhkan selbagai Pelngulsaha Kelna 

Pajak (PKP). 

b. Objelk Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) 

 Objelk Pajak Pe lrtambahan Nilai (PPN) se llalul melngalami pelrulbahan seliring 

delngan dibelrlakulkannya Ulndang-Ulndang barul. Ulndang-Ulndang No. 42 Tahu ln 

2009 yang bellakul mullai 1 April 2010. PPN dikelnakan atas: 

- Pelnyelrahan Barang Kelna Pajak didalam Daelrah Pabelan yang dilakulkan 

olelh pelngulsaha. 

- Impor Barang Kelna Pajak. 

- Pelnyeltoran Jasa Kelna Pajak didalam Daelrah Pabelan yang dilakulkan  olelh 

pelngulsaha. 

- Pelmanfaatan Barang Kelna  Pajak tidak belrwuljuld dari lular Daelrah  Pabelan 

didalam Daelrah Pabelan. 

- Pelmanfaatan Jasa Kelna Pajak dari lular daelrah Pabelan didalam Daelrah 

Pabelan. 

- E lkspor Barang Kelna Pajak belrwuljuld olelh Pelngulsaha Kelna Pajak. 
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- E lkspor Barang Kelna Pajak tidak belrwuljuld olelh Pelngulsaha Kelna  Pajak. 

- E lkspor Jasa Kelna Pajak olelh Pelngulsaha Kelna Pajak. 

Barang Kelna Pajak dan Jasa Kelna Pajak 

a. Barang Kelna Pajak (BKP) 

 Melnulrult Ulndang-Ulndang No. 42 Tahu ln 2009 pasal 1 ayat 3 barang yang 

kelna pajak adalah barang be lrwuljuld yang melnulrult sifat atau l hulkulmnya dapat belrulpa 

barang  belrgelrak atau l barang tidak belrgelrak dan barang tidak be lrwuljuld yang 

dikelnakan pajak belrdasarkan U lndang-Ulndang. 

 Pada dasarnya selmula barang adalah barang ke lna pajak kelculali Ulndang-

Ulndang melneltapkan selbaliknya. Jelnis barang yang tidak dikelnakan Pajak 

Pelrtambahan Nilai (PPN) dite ltapkan delngan Pajak Pe lnjulalan didasarkan atas 

kellompok-kellompok barang selbagai belrikult: 

1. Barang hasil pelrtambangan, pelnggalian, dan pelngelboran yang diambil 

langsulng dari su lmbelrnya, selpelrti : Minyak me lntah (cru ldel oil), gas bu lmi, 

panas bulmi, pasir dan ke lrikil, batu l bara selbellulm diprosels melnjadi brikelt 

batul bara, dan biji belsi, biji timah, biji telmbaga, biji nikell, dan biji pelrak. 

2. Barang-barang kelbultulhan pokok yang sangat dibultulhkan olelh rakyat 

banyak, selpelrti : 

- Belras, gabah, jagu lng, sagu l, keldellai, dan garam baik yang be lryodiu lm 

maulpuln yang tidak belryodiu lm. 

- Makanan dan minulman yang disajikan di hotell, relstoran, rulmah makan, 

warulng, dan seljelnisnya mellipulti makanan dan minu lman baik yang 

dikonsulmsi di te lmpat mau lpuln tidak, tidak telrmasulk makanan dan 

minulman yang diselrahkan olelh ulsaha jasa boga ataul catelring. 

- Ulang, elmas batangan, dan sulrat-sulrat belrharga (saham, obligasi, dan 

lainnya). 

b. Jasa Kelna Pajak (JKP) 

 Melnulrult Ulndang-Ulndang No. 18 Tahu ln 2000 dan No. 42 Tahu ln 2009 pasal 

1 ayat 6 Pelngulsaha Kelna Pajak adalah seltiap kelgiatan pellayanan belrdasarkkan 



34  

 

sulatul pelrikatan ataul pelrbulatan hoku lm yang melnyelbabkan su latul barang ataul 

fasilitas ataul melmbelri kelmuldahan ataul hak telrseldia ulntu lk dipakai, telrmasulk jasa 

yang dilakulkan ulntu lk melnghasilkan barang karelna  pelsanan ataul pelrmintaan 

delngan bahan dan atas peltulnjulk dari pelmelsan yang dikelnakan pajak belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang. 

 Pada dasarnya selmula jasa dikelnakan pajak kelculali yang dite lntulkan olelh 

Ulndang-Ulndang Pajak Pelrtambahan Nilai. Kellompok jasa yang tidak dikelnakan 

pajak pelrtambahan nilai adalah jasa pellayanan kelselhatan meldis, jasa pellayanan 

sosial, jasa pe lngiriman su lrat delngan pelrangko, jasa ke lulangan, jasa asu lransi, jasa 

kelagamaan, jasa pe lndidikan, dan jasa yang dise ldiakan olelh pelmelrintah dalam 

rangka  melnjalankan pelmelrintahan selcara ulmulm. 

Faktulr Pajak 

  Dalam pasal 1 ayat 23 Ulndang-ulndang pajak pe lrtambahan nilai, pasal 1 

bultir 4 PMK No. 84/PMK/.03/2012 dan pasal 1 bultir 4 pelr DJP No. 24/PJ/2012, 

faktulr pajak adalah bu lkti pelmulngultan pajak yang dibu lat olelh Pelngulsaha Kelna 

Pajak (PKP) yang mellakulkan pelnyelrahan Barang Kelna Pajak (BKP) ataul 

pelnyelrahan jasa kelna pajak, ataul bulkti pulngultan pajak karelna yang digulnakan olelh 

Direlktorat Jelndral Pajak (DJP) Bela culkai. 

 Delngan pelngelrtian ini dapat dianggap bahwa jika wajib pajak baik orang 

pribadi maulpuln badan kalaul suldah melmiliki Faktu lr Pajak dianggap tellah  

melmbayar Pajak Pe lrtambahan Nilai (PPN) me llalu li pelmulngultan Pelngulsaha Kelna 

Pajak pelnjulalan. 

 Melnulrult Mardiasmo (2019) Pelngelrtian Faktulr Pajak adalah bulkti pulngultan 

pajak yang dibu lat olelh Pelngulsaha Kelna Pajak yang mellakulkan pelnyelrahan Barang 

Kelna Pajak (BKP) ataul pelnye lrahan Jasa Kelna Pajak (JKP). 

Ada belbelrapa Faktu lr Pajak yang haruls dibulat: 

a. Saat pelnyelrahan Barang Kelna Pajak dan/ataul pelnyelrahan Jasa Kelna Pajak. 
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b. Saat pelnelrimaan pelmbayaran telrjadi selbellulm pelnyelrahan Barang Kelna 

Pajak dan/atau l selbellulm pelnye lrahan Jasa Kelna Pajak. 

c. Saat pelnelrimaan pelmbayaran telrmin dalam hal pelnyelrahan selbagian tahap 

pelkelrjaan. 

d. Saat lain yang diatulr delngan ataul belrdasarkan Pelratu lran Melntelri  Kelulangan. 

 Dalam faktu lr pajak haruls dicantu lmkan keltelrangan telntang pelnyelrahan 

Barang Kelna Pajak dan/atau l pelnye lrahan Jasa Kelna Pajak yang paling seldikit 

melmulat: 

a. Nama, alamat, dan NPWP yang melnye lrahkan BKP ataul JKP. 

b. Nama, alamat, dan NPWP pelmbelli BKP ataul pelnelrima JKP. 

c. Jelns barang ataul jasa, julmlah harga julal ataul pelnggantian, dan  potongan 

harga. 

d. Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) yang dipulngult. 

e. Pajak Pelnjulalan Barang Melwah (PPnBM) yang dipu lngult. 

f. Kodel, nomor selri, dan tanggal pelmbulatan Faktulr Pajak. 

g. Nama dan tanda tangan yang belrhak melnandatangani faktulr Pajak. 

Pajak Pelnjulalan atas Barang Melwah (PPnBM) 

          Pajak Pelnjulalan atas Barang Me lwah adalah pajak yang dike lnakan atas 

barang melwah yaitu l barang yang bu lkan kelbultulhan pokok dan biasanya barang 

telrselbult ulntulk melnulnjulkan statuls. Keltika dikelnakan pajak PPnBM telntul adanya 

pelrtimbangan yaitul: 

a. Pelrlul adanya kelselimbangan pelmbelbanan pajak antara konsulmeln yang 

belrpelnghasilan re lndah delngan konsulmeln yang belrpelnghasilan tinggi. 

b. Pelrlul adanya pelngelndalian pola konsulmsi atas Barang Kelna Pajak (BKP) 

yang telrgolong melwah. 

c. Pelrlul adanya pelrlindulngan telrhadap produlseln kelcil tradisional. 

d. Pelrlul ulntulk melngamankan Nelgara. 
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Pelnyelrahan Barang Ke lna Pajak yang Te lrgolong Melwah olelh produlseln  ataul impor 

Barang Kelna Pajak yang Te lrgolong Melwah, sellain dikelnakan Pajak Pelrtambahan 

Nilai (PPN) julga dikelnakan Pajak Pelnjulalan atas Barang Melwah (PPnBM).  

Batasan su latul barang telrmasulk Barang Kelna Pajak (BKP) yang Telrgolong Melwah 

yaitul: 

a. Barang telrselbult bulkan melrulpakan barang kelbultulhan pokok. 

b. Barang telrselbult dikonsulmsi olelh masyarakat telrtelntul 

c. Ulmulmnya barang telrselbult dikonsu lmsi olelh masyarakat yang 

belrpelnghasilan. 

d. Barang telrselbult dikonsu lmsi u lntulk melnulnjulkan statuls. 

2.2.3 Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

 PPN yang telrultang dihitu lng delngan cara melngalikan Tarif Pajak delngan 

Dasar   Pelngelnaan Pajak (DPP). 

Dasar Pelngelnaan Pajak (DPP) 

Dasar yang dipakai u lntulk melnghitulng pajak yang telrultang, belrulpa: Harga 

julal, pelnggantian, Nilai Impor, Nilai E lkspor, ataul Nilai lain yang dite ltapkan delngan 

Pelratulran Melntelri Kelulangan. 

a. Harga julal adalah nilai be lrulpa ulang, telrmasulk selmula biaya yang diminta 

ataul selharulsnya diminta ole lh pelnjulal karelna pelnyelrahan Barang Kelna 

Pajak, tidak telrmasulk Pajak Pelrtambahan Nilai yang dipulngult melnulrult 

Ulndang-ulndang  Pajak Pelrtambahan Nilai 1984 dan potongan harga yang 

dicantu lmkan dalam Faktulr Pajak. 

b. Pelnggantian adalah nilai be lrulpa ulang, telrmasulk selmula biaya yang diminta 

ataul selharulsnya diminta ole lh pelngulsaha karelna pelnyelrahan Jasa Ke lna 

Pajak, elkspor Jasa Kelna Pajak, atau l elkspor Barang Kelna Pajak Tidak 

Belrwuljuld, teltapi tidak telrmasulk Pajak Pelrtambahan Nilai yang dipulngult 

melnulrult Ulndang-ulndang  Pajak Pelrtambahan Nilai 1984 dan potongan 

harga yang dicantu lmkan dalam Faktulr Pajak ataul nilai belrulpa ulang yang 

dibayar atau l selharulsnya dibayar ole lh Pelnelrima Jasa kare lna pelmanfaatan 
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Barang Kelna Pajak Tidak Be lrwuljuld dari lu lar Daelrah Pabelan di dalam 

Daelrah Pabelan. 

c. Nilai Impor adalah nilai be lrulpa ulang yang melnjadi dasar pelrhitu lngan bela 

masulk ditambah pulngultan belrdasarkan keltelntu lan Dalam pelrulndang-

ulndangan yang melngatulr melngelnai kelpabelanan dan culkai u lntulk impor 

Barang Kelna Pajak, tidak te lrmasulk Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) dan 

Pajak Pelnjulalan Barang Melwah (PPnBM) yang diipulngult melnulrult Ulndang-

ulndang Pajak Pelrtambahan Niilaii 1984. 

d. Niilaii E lkspor adalah niilaii belrulpa ulang, telrmasulk biiaya yang diimiinta ataul 

selharulsnya diimiinta olelh elksportiir. 

Niilaii laiin yang diiteltapkan selbaga Dasar Pelngelnaan Pajak adalah selbagaii      belriikult: 

a. Ulntulk pelmakaiian selndiirii Barang Kelna Pajak dan/atau l Jasa Kelna Pajak 

adalah Harga Julal atau l Pelnggantiian seltellah diikulrangii laba kotor. 

b. Ulntulk pelmbelriian culma-culma Barang Kelna Pajak dan/ataul Jasa Kelna Pajak 

Harga Julal ataul Pelnggantiian seltellah diikulrangii laba kotor. 

c. Ulntulk pelnyelrahan meldiia relkaman sulara ataul gambar adalah pelrkiiraan 

harga julal rata-rata. 

d. Ulntulk pelnyelrahan fiilm celriita adalah pelrkiiraan hasiil rata—rata pelr juldu ll 

fiilm. 

e. Ulntulk pelnyelrahan produlk hasiil telmbakaul adalah selbelsar harga julal elcelran. 

f. Ulntulk Barang Kelna Pajak baru lpa pelrseldiiaan dan/ataul aktiiva yang melnulrult 

tuljulan selmulla tiidak ulntulk diipelrjulal belliikan, yang masiih telrsiisa pada saat 

pelmbulbaran pelrulsahaan, adalah harga pasar wajar. 

g. Ulntulk pelnyelrahan Barang Kelna Pajak darii pulasat kel cabang ataul 

selbaliiknya dan/atau l pelnyelrahan Barang Ke lna Pajak antar cabang adalah 

harga pokok pelnjulalan atau l harga pelrolelhan. 

h. Ulntulk pelnye lrahan Barang Kelna Pajak mellalulii peldagang pelrantara adalah 

harga yang diiselpakatii antara peldagang pelrantara delngan pelmbellii. 

i. Ulntulk pelnyelrahan Barang Kelna Pajak mellalulii julrul lellang adalah harga  

lellang. 
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j. Ulntulk pelnyelrahan jasa pelngiiriiman pakelt adalah 10% (selpullulh pelrseln) darii 

julmlah yang diitagiih ataul julmlah yang selharulsnya diitagiih. 

Cara melnghi itu lng Pajak Pelrtambahan Niilai i (PPN) 

 

 

Contoh pelrhiitulngan PPN selbagaii belriikult: 

Pelngulsaha Kelna Pajak A melnjulal tulnaii Barang Kelna Pajak kelpada Pelngulsaha 

Kelna  Pajak B  delngan  harga  julal  Rp.  25.000.000,00.Pajak  Pelrtambahan  Niilaii 

yang telrultang: 

Rp. 25.000.000,00 x 10%  = Rp. 2.500.000,00. 

Pajak Pelrtambahan Niilaii selbelsar Rp. 2.500.000,00 telrselbult melrulpakan Pajak 

Kellularan   yang   diipulngult   olelh   Pelngulsaha   Kelna   Pajak A.   Seldangkan   bagii 

Pelngulsaha  Kelna  Pajak B,  Pajak  Pelrtambahan  Niilaii  telrselbult  melrulpakan  Pajak 

Masulkan. 

Cara menghitung Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) 

Contoh pelrhiitulngan PPnBM selbagaii belriikult: 

Pelngulsaha Kelna Pajak ABC selbagaii pabriikan melnyelrahkan barang hasiil 

produlksiinya delngan harga ju lal Rp. 10.000.000,00. Barang telrselbult melrulpakan 

Barang Kelna Pajak yang Te lrgolong Melwah delngan tariif PPnBm selbelsar 40%. 

Pelnghiitulngan pajak yang haru ls diipulngult adalah selbagaii belriikult: 

PPN     = Rp. 10.000.000,00 x 10%  = Rp. 1.000.000,00 

PPnBM = Rp. 10.000.000,00 x 40%  = Rp. 4.000.000,00 

Maka atas transaksii telrselbult PKP ABC diikelnakan pajak selbelsar Rp. 5.000.000,00 

 

PPnBM = Dasar Pengenaan Pajak x Tarif Pajak 

PPN = Dasar Pengenaan Pajak x Tarif Pajak 
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2.2.4 Pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

 Melnulrult Ulndang-ulndang Pajak Pe lrtambahan Niilaii 1984 adalah 

belndaharawan pelmelriintah, badan, atau l iinstansii Pelmelriintah yang diitulnjulk olelh 

Melntelrii Kelulangan ulntulk melmulngult, melnye ltor, dan mellaporkan pajak yang 

telrultang olelh Pelngulsaha Kelna Pajak atas pelnye lrahan Barang Kelna Pajak dan/ataul 

pelnyelrahan Jasa Kelna Pajak kelpada belndaharawan pe lme lriintah, badan, ataul 

iinstansii Pelmelriintah telrselbult. Melnulrult keltelntulan yang belrlakul saat iinii, yang   

diiteltapkan selbagaii Pelmulngultan Pajak Pelrtambahan Niilaii adalah: 

a. Belndaharawan Pelmelriintah, yaiitul Belndahara atau l Peljabat yang mellakulkan 

pelmbayaran yang dananya be lrasal darii Anggaran Pelndapatan dan Bellanja 

Nelgara ataul Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Daelrah, yang telrdiirii darii 

darii Belndaharawan Pelmelriintah Pulsat dan Daelrah baiik Propiinsii, Kabulpateln, 

ataul Kota. 

b. Kantor Pellayanan Pelrbelndaharaan Nelgara (KPPN). Pelmulngultan Pajak 

Pelrtambahan Niilaii (PPN) dan Pajak Pelnjulalan Barang Melwah (PPnBM) 

diilakulkan pada saat pelmbayaran olelh Belndaharawan Pelmelriintah atau l 

Kantor Pellayanan Pajak Ne lgara (KPPN) ke lpada Pelngulsaha Kelna Pajak 

Relkanan Pelmelriintah. Pajak Pe lrtambahan Niilaii (PPN) dan Pajak Pe lnjulalan 

Barang Melwah (PPnBM) tiidak diipulngult dalam hal: 

Pelmbayaran yang ju lmlahnya paliing banyak Rp. 1.000.000,00 (satul julta rulpiiah) dan 

tiidak melrulpakan pelmbayaran yang telrpelcah-pelcah. 

- Pelmbayaran ulntulk pelmbelbasan tanah. 

- Pelmbayaran atas pelnye lrahan Barang Kelna Pajak dan/atau l Jasa Kelna Pajak 

yang melnulrult keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul, melndapat 

fasiiliitas Pajak Pelrtambahan Niilaii tiidak diipulngult dan/ataul diibelbaskan dari i 

pelngelnaan Pajak Pelrtambahan Niilaii.  

- Pelmbayaran atas pelnye lrahan Bahan Bakar Miinyak dan Bulkan Bahan Bakar 

Miinyak olelh PT (pelrselro) Pelrtamiina. 

- Pelmbayaran atas relkelniing tellelpon. 
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- Pelmbayaran atas jasa angkultan uldara yang diiselrahkan olelh pelrulsahaan 

pelnelrbangan. 

- Pelmbayaran laiinnya ulntulk pelnyelrahan barang ataul jasa yang melnulrult 

keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul tiidak diikelnakan Pajak 

Pelrtambahan Niilaii. 

Tata cara Pelmulngultan Pajak Pelrtambahan Niilaii (PPN): 

      Dasar pelmulngultan Pajak Pelrtambahan Niilaii (PPN) dan Pajak Pelnjulalan Barang 

Melwah (PPnBM) adalah julmlah pelmbayaran yang diilakulkan olelh Belndaharawan 

Pelmelriintah ataul julmlah pelmbayaran yang diilakulkan olelh Kantor Pellayanan Pajak 

Nelgara (KPPN) se lbagaiimana telrselbult dalam Su lrat Pelriintah Melmbayar (SPM). 

Julmlah ataul Pajak Pelnjulalan atas Barang Melwah (PPnBM) yang diipulngult. 

a. Dalam hal pelnyelrahan Barang Kelna Pajak hanya telrultang Pajak 

Pelrtambahan Niilaii, maka ju lmlah Pajak pelrtambahan Niilaii yang diipulngult 

adalah 10/110 bagiian darii julmlah pelmbayaran. 

Contoh: 

Julmlah pelmbayaran                                     Rp. 11.000.000,00 

Julmlah PPN: Rp.11.000.000,00 x 10/110  Rp.    1.000.000,00 

Siisa yang diibayarkan kelpada PKP relkanan 

(Rp. 11.000.000,00 – Rp. 1.000.000,00) Rp. 10.000.000,00 

b. Dalam hal pelnyelrahan Barang Kelna Pajak yang telrgolong melwah dari i 

pelngulsaha yang melnghasiilkan Baraang Ke lna Pajak yang te lrgolong melwah  

telrselbult, diisampiing telrultang Pajak Pe lrtambahan Niilaii (PPN) ju lga telrultang 

Pajak Pelnjulalan Barang Me lwah (PPnBM), maka ju lmlah PPN dan PPnBM 

yang diipulngult adalah selbagaii belriikult: 

PPnBM telrultang selbelsar 20%, maka ju lmlah PPn yang diipulngult selbelsar 10/130 

bagiian darii julmlah pelmbayaran seldangkan ju lmlah PPnBM yang diipulngult selbelsar 

20/130 bagiian darii julmlah pelmbayaran. 
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Contoh: 

PPnBM delngan tariif 20% 

Julmlah pelmbayaran                                     Rp.13.000.000,00 

 Julmlah PPN yang diipulngult: 

(10/130 x Rp. 13.000.000,00)                      Rp. 1.000.000,00 

Julmlah PPnBm yang diipulngult: 

(20/130 x Rp. 13.000.000,00)                      Rp. 2.000.000,00 

Siisa yang diibayarkan kelpada PKP relkanan: 

RP. 13.000.000,00 – (Rp 1.000.000,00 - Rp 2.000.000,00) =    

Rp. 10.00.000,00 

c. Dalam hal pelmbayaran belrjulmlah paliing banyak Rp 1.000.000,00 (satul 

julta rulpiiah) dan tiidak melrulpakan julmlah yang telrpelcah-pelcah, maka Pajak 

Pelrtambahan Niilaii (PPN) dan Pajak Pelnjulalan Barang Melwah (PPnBM) 

tiidak pelrlul diipulngult olelh Belndaharawan Pelmelriintah. Batas julmlah 

pelmbayaran selbelsar Rp. 1.000.000,00. 

Contoh: 

Harga Julal                                                           Rp. 900.000,00 

PPN: Rp.900.000,00 x 10%                               Rp.   90.000,00 

PPnBM (Miisal telrultang delngan tariif 20%)        Rp. 180.000,00 

Harga Julal telrmasu lk PPN dan PPnBM Rp.1.170.000,00 Melskiipuln Harga julal 

Rp.900.000,00 teltapii karelna pelmbayaran telrmasu lk  PPn dan PPnBM belrjulmlah 

Rp.1.170.000,00 (dii atas Rp.1.000.000,00),  maka PPN dan PPnBM yang telrultang 

haruls diipulngult olelh Belndaharawan  Pelmelriintah ataul Kantor Pajak Pe llayanan 

Nelgara (KPPN). 

2.2.5 Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
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 Ulntulk melmbayar ataul melnye ltor Pajak Pelrtambahan Niilaii dan PPnBM yaiitul 

melnggulnakan formu lliir Sulrat Seltoran Pajak (SSP) yang telrseldiia diikantor- kantor 

pellayanan pajak dan kantor-kantor pelnyullulhan dan pelngamatan potelnsii pelrpajakan 

(KP4) dii sellulrulh I indonelsiia. 

 Sulrat Seltoran Pajak (SSP) me lnjadii lelngkap dan sah biila julmlah 

PPN/PPnBM yang diiseltorkan tellah selsulaii delngan yang te lrcantulm dii dalam daftar 

nomiinatiif wajiib pajak (DNWP) yang dii bulat olelh bank pelnelriima pelmbayaran, 

kantor pos dan giiro, ataul kantor Diirelktorat Jelndral Bela Culkaii pelnelriima seltoran. 

Sulrat Seltoran PPN olelh iinstansii pelmelriintah diibelriikan kelpada pelnjulal, 

bahwa PPN atas pelmbelliian barang telrselbult tellah doseltor kel kas Nelgara. 

2.2.6 Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Pelmulngultan PPN wajiib mellaporkan PPN ataul PPnBM yang te llah diiseltor kel 

KPP telmpat Pelmulngultan PPN telrdaftar paliing lama akhiir bullan belriikultnya seltellah 

Masa Pajak belrakhiir. 

Tata cara mellaporkan SPT Masa u lntulk masiing-masiing pelmulngult adalah selbagaii 

belriikult: 

1. Belndaharawan Pelmelriintah dan Kantor Pelrbelndaharaan dan Kas Nelgara. 

a. Pellaporan delngan melnggulnakan formu lliir 1107 PUlT. 

b. Belndaharawan pelmelriintah dan KKPN haru ls teltap mellaporkan formu lliir 

1107 PUlT apabiila dalam satul bullan tiidak telrdapat 

pelmulngultan/pelnyeltoran  (NIiHIiL). 

c. Apabiila Bank Pelmelriintah ataul Bank Pelmbangu lnan Daelrah belrtiindak 

selbagaii kasiir darii  Belndahara  Pelmelriintah  (miisalnya  proyelk  iinprels),  

maka  Faktulr Pajak dan SSP diitelrulskan kel Bank yang belrsangkultan 

mellalulii Belndahara. Yang diiwajiibkan ulntulk melmulngult dan mellapor 

adalah Bank yang belrsangku ltan. 

2. Kontraktor kontrak kelrja sama pelngulsaha miinyak dan gas bu lmii, dan 

kontraktor ataul pelmelgang kulasa /pelmelgang iiziin pelngulsahaan su lmbelr daya 

panas bulmii. 
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a. Pellaporan delngan melnggulnakan formu lliir 1107 PU lT dan mellampiirkan 

Faktulr Pajak lelmmbar kel 3 dan SSP lelmbar kel 5. 

b. KKKS haru ls teltap mellaporkan formu lliir 107 PU lT apabiila dalam satul 

bullan tiidak telrdapat pelmulngultan/pelnyeltoran (NI iHI iL) 

c. Badan Ulsaha Miiliik Nelgara 

a. Pellaporan delngan melnggulnakan SPT  Masa  PPN  bagii  Pelmulngultan PPN‖ 

(SPT 1107 PUlT yang wajiib diisampaiikan dalam be lntulk ellelktroniik (el- 

SPT). 

b. BUlMN wajiib mellampiirkan daftar nomiinatiivel Faktulr Pajak dan Sulrat 

Seltoran Pajak. 

c. Apabiila SPT diilaporkan NI iHI iL karelna Pelmulngultan PPN tiidak 

mellakulkan pelmulngultan PPN atau l PPBM, maka BU lMN teltap haru ls 

melnyampaiikan iindulk SPT 1107 PUlT dan melngsii delngan angka 0 (nol) 

tanpa diiselrtaii Lampiiran SPT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Belrdasarkan u lraiian telrselbult dapat diisulsuln sulatul kelrangka piikiir yang dapat 

diiliihat pada gambar dii bawah iinii: 
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